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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia termasuk kedalam pembelajaran yang sangat penting 

untuk dipelajari oleh peserta didik karena penerapan pembelajaran bahasa tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi juga untuk 

mengembangkan karakter, pribadi, dan pendidikan peserta didik. Selain itu, 

memahami bahasa juga membantu dalam penguasaan ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu, pendekatan pembelajaran bahasa di sekolah dasar lebih difokuskan 

untuk mendukung peningkatan pengetahuan peserta didik, karena bahasa 

memiliki peran penting dalam memahami setiap tema pembelajaran. (Harlina dan 

Wardarita, 2020, hlm. 63-64). Dalam modul capaian pembelajaran mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang disusun oleh Kemendikbud (2022, hlm. 7) dijelaskan 

bahwa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat dua keterampilan utama, 

yaitu: keterampilan reseptif yang terbagi menjadi keterampilan menyimak, 

keterampilan membaca serta keterampilan memirsa, dan keterampilan produktif 

yang terbagi menjadi keterampilan berbicara, keterampilan mempresentasikan 

serta keterampilan menulis. Dari keenam keterampilan Bahasa Indonesia yang 

sudah diuraikan sebelumnya, salah satu keterampilan yang perlu ditekankan 

kepada peserta didik adalah keterampilan menyimak. 

Menyimak sebagai salah satu keterampilan yang penting dipelajari 

peserta didik dalam pembelajaran pada hakekatnya mencakup dua aktivitas 

didalamnya yaitu kegiatan mendengar dan mendengarkan (Laia, 2020, hlm. 39). 

Keterampilan menyimak merupakan sebuah kemampuan mendengarkan dengan 

penuh perhatian terhadap lambang-lambang lisan, yang mencakup pemahaman, 

penghargaan, dan interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap pesan 

yang disampaikan, dan memahami makna dari komunikasi yang diungkapkan 

oleh pembicara melalui kata-kata atau bahasa lisan. (Ibid dalam Fadilah, 2021, 

hlm. 9). Sejalan dengan pendapat di atas, Viska dkk. (2023, hlm. 67) menyatakan 

bahwa keterampilan menyimak merupakan sebuah proses dimana seseorang akan 

memperhatikan pembicara dengan penuh konsentrasi sehingga kita sebagai 

pendengar  dapat  memperoleh  informasi  dan  memahaminya.  Sedangkan dalam  
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modul capaian pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia yang disusun oleh 

Kemendikbud  (2022, hlm. 7) dijelaskan bahwa menyimak merupakan sebuah 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam menerima, memahami serta 

memaknai berbagai materi pembelajaran dengan sikap yang baik agar dapat 

menggapai pemateri atau bahan simakannnya. Agar dapat mendukung kemudahan 

peserta didik dalam memahami materi atau bahan yang akan disimaknya, maka 

dalam penerapan pembelajaran menyimak harus diaplikasikan secara maksimal. 

Dalam memaksimalkan pengaplikasian pembelajaran menyimak, maka 

pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajarannya.  

Tujuan dari pembelajaran menyimak menurut Tompkins dan Hokisson 

dalam Nurani dkk. (2018, hlm. 70-80) terbagi menjadi 5 macam, yaitu; 1) 

Discriminative learning yang berarti dalam menyimak seseorang bertujuan untuk 

dapat membedakan suara yang diterimanya dan mengembangkan pada 

komunikasi non-verbal; 2) Comprehensive learning yang berarti dalam menyimak 

seseorang bertujuan untuk memahami pesan yang diterimanya; 3) Critical 

listening yang berarti dalam menyimak seseorang bertujuan untuk memahami 

pesan yang didengarnya kemudian mengevaluasi pesan tersebut; 4) Appreciative 

listening yang berarti dalam menyimak seseorang bertujuan untuk menikmati apa 

yang orang biacarakan atau bacaka untuknya; serta 5) Therapeutic listening yang 

berarti dalam menyimak seseorang bertujuan untuk membicarakan suatu masalah. 

Sedangkan menurut Nurhayani (2017, hlm. 57-58) tujuan keterampilan menyimak 

salah satunya adalah  untuk belajar, mengevaluasi, menikmati keindah dari audial, 

mengapresiasi, mengkomunikasikan pemikiran atau ide yang dimilikinya, 

mengolah bunyi yang didengarnya, menyelesaikan sebuah masalah, dan 

meyakinkan seseorang. Selain itu, Fadilah (2021, hlm. 21) menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran menyimak terdapat beberapa tujuan, meliputi: melatih 

konsentrasi, daya paham dan daya kreatif peserta didik dalam memahami dan 

mengaplikasian materi atau bahan simakannya. Dengan demikian terdapat 

beberapa tujuan dari pembelajaran menyimak yang harus dicapai peserta didik 

agar dapat menguasai keterampilan menyimak secara maksimal. Dalam mencapai 

tujuan dari pembelajaran menyimak ini, peserta didik dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan yang dapat menghambat keterampilan menyimaknya. 
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Prihatin (2017, hlm. 47-50) menyatakan bahwa permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran menyimak , meliputi: 1) sarana untuk melakukan tes masih 

membingungkan, 2) masih terdapat pendidik yang gagap teknologi,  3) kurangnya 

media yang dapat mendukung pembelajaran menyimak, 4) pendidik banyak 

menggunakan pembelajaran konvensional, serta 5) pendidik sering memberikan 

tugas secara otentik. Pendapat di atas didukung oleh Idanurani (2021, hlm. 362) 

yang berpendapat bahwa faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran 

menyimak adalah pendidik belum dapat menerapkan model dan media yang 

inovatif sehingga minat peserta didik saat melaksanakan pembelajaran menjadi 

berkurang hal ini dibuktikan dengan adanya peserta didik yang asik sendiri, tidak 

memperhatikan pendidik dan berbicara dengan teman  sebangkunya. Selain itu 

peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menangkap pendapat dan 

menjawab pertanyaan yang pendidik ajukan. Sedangkan menurut Khasanah 

(2023, hlm. 178) kurangnya minat peserta didik dalam menyimak akan 

mempengaruhi keaktifan dan keefesienan suatu pembelajaran. Berdasarkan uraian 

di atas dapat diketahui bahwa terdapat berbagai permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran menyimak, permasalahan-permasalahan ini terjadi juga dalam 

pengaplikasiaan pembelajaran menyimak di SDN 068 Sindanglaya. 

 Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari  tes keterampilan menyimak 

peserta didik SDN 068 Sindanglaya di kelas IV tahun ajaran 2023/2024, dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

Tabel 1. 1  

Hasil Tes Keterampilan Menyimak Peserta Didik 

No Rentang Nilai  Frekuansi Presentase KKTP 

1 0-50 0 0 

70 

2 51-69 15 53,6% 

3 70-79 12 42,8% 

4 80-90 1 3,6% 

5 90-100 0 0 

Jumlah 28 100% 

Ketuntasan Belajar 
Tuntas 47,4% 

Tidak Tuntas 53,6% 

Nilai Rata-rata 66,7 

(Sumber : Pendidik di Kelas IV SDN 068 Sindanglaya) 
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Untuk mengetahui keterampilan menyimak peserta didik, pendidik di 

kelas IV SDN 068 Sindanglaya memberikan sebuah tes berupa soal. Berdasarkan 

tabel di atas mengenai hasil tes keterampilan menyimak peserta didik, dapat 

diketahui bahwa dari 28 peserta didik terdapat 13 peserta didik dengan presentase 

47,4% yang mencapai nilai 70 sebagai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum), sedangkan terdapat 15 peserta didik dengan presentase 53,6% tidak 

dapat dapat mencapai nilai 70 sebagai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum), dengan rata-rata nilai kelas sebasar 66,7. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menyimak peserta didik di kelas IV SDN 068 

Sindanglaya tergolong rendah. Rendahnya hasil tes keterampilan menyimak 

peserta didik disebabkan oleh kurangnya antusias atau semangat peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Pada pengaplikasian pembelajaran menyimak di 

kelas IV SDN 068 Sindanglaya pendidik sering kali menggunakan model dan 

media pembelajaran yang kurang bervariatif. Terkadang selama proses 

pembelajaran, peserta didik hanya duduk mendengarkan pendidik bercerita di 

depan kelas. Selain itu, dengan kurang bervariatifnya model pembelajaran ini 

peserta didik menjadi asik sendiri, tidak fokus dan kurang terlatih dalam 

menggunakan keterampilan menyimaknya, sehingga menyebabkan keterampilan 

menyimak peserta didik tergolong rendah. Hal inilah yang menyebabkan banyak 

peserta didik di kelas IV SDN 068 Sindanglaya beranggapan bahwa kegiatan 

pembelajaran menyimak merupakan sebuah pembelajaran yang membosankan.  

Rendahnya keterampilan menyimak peserta didik dapat memengaruhi 

hasil belajar atau prestasi peserta didik, karena dalam proses menyimak peserta 

didik diharapkan dapat memperhatikan serta memahami materi yang diberikan 

oleh pendidik. Jika keterampilan menyimak peserta didik rendah, peserta didik 

akan kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh pendidik (Santoso, 

2022). Untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik, pendidik harus 

dapat merancang pembelajaran yang dapat memotivasi dan membangkitkan daya 

ingat peserta didik. Selain itu, pendidik harus dapat memberikan model yang tepat 

dan efektif (Susanto, 2020, hlm. 4-5). Model pembelajaran dapat diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara teratur dalam 

mengorganisasi kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
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dengan maksimal. Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat dipilih oleh 

pendidik dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik, seperti 

model PBL, model PJBL, model Discovery Learning  ̧ model pembelajaran 

konteksual, model cooprative dan lain sebagainya (Octavia, 2020, hlm. 13). Dari 

berbagai model tersebut, menurut Viska dkk. (2023, hlm. 68) salah satu model 

pembelajaran yang dinilai tepat dalam meningkatkan keterampilan menyimak 

peserta didik adalah model cooperative script. 

Model cooperative script merupakan sebuah model pembelajaran yang 

mengatur peserta didik untuk berkerja sama dalam kelompok kecil atau 

berpasangan, kemudian mereka secara bergiliran merangkum bagian-bagian 

materi  yang dipelajarinya secara lisan (Viska dkk., 2023, hlm. 68). Model 

cooperative script dapat meningkatkan daya ingat dan kemampuan menyimak 

peserta didik, karena dalam model cooperative script peserta didik diarahkan 

untuk berkerja sama secara berpasangan dan bergantian untuk mengikhtisarkan 

atau mempresentasikan rangkuman dari bagian materi yang dipelajarinya (Rahmi 

dkk., 2021, hlm. 34). Model cooperative script sangat cocok digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik karena menurut Sagala dkk. 

(2019, hlm. 38) model cooperative script memiliki beberapa keunggulan, yaitu; 1) 

dapat membantu peserta didik dalam melatih pendengaran, ketelitian, kecermatan 

pada saat menyimak, 2) dapat membuat peserta didik lebih aktif karena dalam 

model cooperative script peserta didik memiliki perannya masing-masing, serta 3) 

dapat membantu peserta didik dalam melatih mengungkapkan atau mengkoreksi 

kesalahan teman kelompoknya pada saat mempresentasikan atau mendiskusikan 

hasil pekerjaannya. Nurani dkk. (2018, hlm. 79) menyatakan bahwa dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik, selain model dibutuhkan 

media yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran.  

Media pembelajaran menurut Fadilah dkk. (2023, hlm. 3) adalah sebuah 

alat yang dapat digunakan dalam mendukung jalannya pembelajaran agar lebih 

efektif dan optimal. Dengan adanya media, selama kegiatan pembelajaran peserta 

didik tidak akan terpaku pada buku, modul dan papan tulis saja. Ibrahim dkk. 

(2022, hlm. 107-108) membagi media kedalam 3 jenis, yaitu: 1) media visual, 2) 

media audio, dan 3) media audio visual. Selain itu, Nurani dkk. (2018, hlm. 81) 
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menjelaskan bahwa media audio visual merupakan sebuah media yang dapat 

meningkatkan minat dan keterampilan menyimak peserta didik dengan efektif, di 

dalam media ini peserta didik dapat menyimak dan memperhatikan gambar yang 

menarik. Salah satu platfrom yang dapat digunakan adalah literacy cloud karna 

menurut Ernawati dkk. (2022, hlm. 1472) dalam literacy cloud terdapat berbagai 

cerita bergambar yang disajikan dengan dua bentuk yaitu bentuk tulisan atau buku 

dan bentuk audio atau bacaan nyaring dengan bantuan gambar atau ilustrasi yang 

menarik.  Sedangkan menurut Fina dan Susanto (2023, hlm. 165) literacy cloud 

adalah sebuah platfrom yang dapat digunakan sebagai media dan sumber 

pembelajara karena dalam literacy cloud t|idak hanya ber|is|i tul|isan saja, akan 

tetap|i terdapat juga gambar dan aud|io yang dapat menar|ik perhat|ian peserta d|id|ik. 

Berdasarkan hal d |i atas, dapat d|iketahu|i bahwa dalam men|ingkatkan keteramp|ilan 

meny|imak peserta d |id|ik, pend|id|ik dapat mem|il|ih atau menggunakan model 

cooperat|ive scr|ipt dan med|ia l|iteracy clound. Untuk mendukung relevannya 

model dan med|ia d|i atas maka d|ibutuhkan has|il penenl|it|ian sebelumnya.  

Ber|ikut |in|i beberapa has|il penel|it|ian yang relevan dan dapat d|ijad|ikan 

bahan telaah bag|i penel|it|i: penel |it|ian terdahulu yang pertama d |ilakukan oleh 

Ernawat|i dkk. (2022, hlm. 1471) dengan judul “Pen|ingkatan L|iteras|i Baca-Tul|is 

Bag|i S|iswa Kelas |IV Sekolah Dasar Menggunakan L|iteracy Clound: |Ident|if|ikas|i 

Tokoh Dan Watak Dalam Dongeng”. Bedasarkan penel|it|ian |in|i d|itemukan bahwa 

dengan menggunakan l|iteracy clound dalam pembelajaran dapat men|ingkatkan 

kemampuan membaca dan menjad|i sumber bacaan peserta d|id|ik. Hal |in|i terbukt|i 

dar|i pen|ingkatan keberhas|ilan peserta d|id|ik dalam menjawab pertanyaan, dar |i 40 

peserta d|id|ik yang had|ir 90% dapat menjawab dengan tepat. Sela |in |itu, dengan 

penggunaan l|iteracy clound dalam pembelajaran pend|id|ik dapat men|ingkatkan 

semangat dan fokus peserta d |id|ik dalam meny|imak dongeng yang d |ibacakan. 

Selanjutnya d|idukung oleh penel|it|ian terdahulu yang d|ilakukan oleh Sagala dkk.  

(2019, hlm. 35) dengan judul “Pengaruh Model Cooperat|ive Scr|ipt Terhadap 

Kemampuan Meny|imak Ber|ita Peserta d|id|ik Kelas V|I|I|I SMP Swasta Bud|i Set|ia 

Sunggaltahun Pelajaran 2018/2019”. Berdasarkan has|il penel|it|ian, t|ingkat 

keteramp|ilan meny|imak peserta d|id|ik tanpa menggunakan model cooperat|ive 

scr|ipt dapat d|ikategor|ikan kurang dengan rata-rata n|ila|i sebesar 53,53, sedangkan 
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setelah menggunakan model cooperat|ive scr|ipt dapat d|ikategor|ikan ba|ik dengan 

rata-rata n|ila|i 72,82. Sela|in |itu dengan model |in|i dapat berpengaruh pos|it|if 

terhadap kemampuan meny|imak ber|ita. Hal |in|i terbukt|i dar|i has|il uj|i-t dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 8,11 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,00 maka 𝐻𝑎 d|iter|ima yang berart |i terdapat 

pengaruh pada pembelajaran meny|imak dengan menggunakan model cooperat|ive 

scr|ipt. D|iperkuat oleh penel|it|ian yang d|ilakukan Manalu dkk. (2023, hlm. 208-

210) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperat|ive 

Scr|ipt dalam Pelajaran Bahasa |Indones|ia Kelas V d|i SD Neger|i 056915 Perumnas 

Batu 6 dalam Keteramp|ilan Meny|imak”. Berdasarkan has|il penel|it|ian d|itemukan 

bahwa sebelum menggunakan model cooperat|ive scr|ipt has|il belajar peserta d|id|ik 

tergolong rendah, saat observas|i d|itemukan bahwa rata-rata has|il belajar peserta 

d|id|ik hanya sebasar 60. Setelah pembelajaran dengan model |in|i, has|il belajar 

mengalam|i pen|ingkatan dengan rata-rata sebesar 80-85, maka dapat d |is|impulkan 

dengan model |in|i dapat men|ingkatkan has|il belajar dan keteramp|ilan meny|imak 

peserta d|id|ik. Berdasarkan beberapa penel|ita|in d|i atas, maka dapat d|is|impulkan 

bahwa model cooperat|ive scr|ipt dan med|ia l|iteracy clound dapat membantu 

men|ingkatkan ketarmp|ilan meny|imak peserta d|id|ik. Oleh karna |itu, dalam 

penel|it|ian |in|i untuk dapat men|ingkatkan keteramp|ilan meny|imak peserta d|id|ik 

pada mata pelajaran Bahasa |Indones|ia, penel|it|i akan menggunakan model 

cooperat|ive scr|ipt berbantuan med|ia l|iteracy clound. 

Berdasarkan ura|ian d|i atas, perlu d|iadakan sebuah penel|it|ian terka|it 

dengan keteramp|ilan meny|imak d|i sekolah dasar. Oleh karna |itu penel|it|i akan 

melakukan sebuah penel|it|ian d|i kelas |IV SDN 068 S|indanglaya dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Model Cooperat|ive Scr|ipt Berbantuan Med|ia L|iteracy 

Clound Untuk Men|ingkatkan Keteramp|ilan Meny|imak Peserta d|id|ik”. 

 

B. |Ident|if|ikas|i Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah d|iura|ikan d|i atas, maka 

|ident|if|ikas|i permasalahan yang akan d|itel|it|i pada penel|it|ian |in|i dapat d|ijabarkan 

sebaga |i ber|ikut : 

1. Keteramp|ilan meny|imak yang d|im|il|ik|i peserta d|id|ik tergolong rendah, dengan 

rata-rata n|ila|i kelas sebasar 66,7. 
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2. Pend|id|ik kurang atau jarang menggunakan model dan med |ia pembelajaran 

yang dapat menar|ik perhat|ian atau fokus peserta d |id|ik dalam meng|ikut|i 

keg|iatan pembelajaran meny|imak d|i dalam kelas.   

3. Pend|id|ik leb|ih ser|ing menggunakan model atau med|ia pembelajaran yang 

belum terlalu bervar|iat|if dalam keg|iatan pembelajaran meny|imak. 

4. M|inat belajar peserta d |id|ik tergolong rendah, hal |in|i d|itanda|i oleh kurangnya 

antus|ias atau semangat peserta d|id|ik dalam meng|ikut|i pembelajaran.  

5. Peserta d|id|ik beranggapan bahwa keg|iatan pembelajaran meny|imak 

merupakan sebuah keg|iatan pembelajaran yang membosankan.  

6. Banyak peserta d |id|ik yang as|ik send|ir|i, t|idak fokus dalam meng|ikut|i keg|iatan 

pembelajaran dan kurang atau t |idak terlat|ih dalam menggunakan keteramp|ilan 

meny|imaknya dalam pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan |Ident|if|ikas|i masalah d|iatas, maka rumusan permasalahan 

yang akan d|ikaj|i dalam penel|it|ian |in|i, dapat d|iura|ikan sebaga |i ber|ikut :  

1. Baga|imana gambaran proses pembelajaran yang menggunakan pembelajaran 

cooperat|ive scr|ipt berbantuan l|iteracy clound d|i kelas VA SDN 068 

S|indanglaya? 

2. Apakah terdapat perbedaan pada keteramp|ilan meny|imak peserta d|id|ik yang 

menggunakan pembelajaran cooperat|ive scr|ipt berbantuan l|iteracy clound d|i 

kelas VA SDN 068 S|indanglaya dengan peserta d|id|ik yang menggunakan 

pembelajaran konvens|ional d|i kelas VB SDN 068 S|indanglaya? 

3. Apakah terdapat pen|ingkataan pada keteramp|ilan meny|imak peserta d|id|ik 

yang menggunakan pembelajaran cooperat|ive scr|ipt berbantuan l|iteracy 

clound d|i kelas VA SDN 068 S|indanglaya? 

4. Apakah terdapat pengaruh pada penggunaan pembelajaran cooperat|ive scr|ipt 

berbantuan l|iteracy clound terhadap keteramp|ilan meny|imak peserta d|id|ik d|i 

kelas VA SDN 068 S|indanglaya? 

 

D. Tujuan Penel|it|ian 

Berdasarkan rumusan masalah penel|it|ian d|i atas, maka permasalahan 

yang akan d|ikaj|i dalam penel|it|ian |in|i mem|il|ik|i tujuan sebaga |i ber|ikut :  
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1. Untuk mengetahu|i baga|imana gambaran proses pembelajaran yang 

menggunakan pembelajaran cooperat|ive scr|ipt berbantuan l|iteracy clound d|i 

kelas VA SDN 068 S|indanglaya. 

2. Untuk mengetahu|i apakah terdapat perbedaan pada keteramp|ilan meny|imak 

peserta d|id|ik yang menggunakan pembelajaran cooperat|ive scr|ipt berbantuan 

l|iteracy clound d|i kelas VA SDN 068 S|indanglaya dengan peserta d|id|ik yang 

menggunakan pembelajaran konvens |ional d|i kelas VB SDN 068 S|indanglaya. 

3. Untuk mengetahu|i apakah terdapat pen|ingkataan pada keteramp|ilan meny|imak 

peserta d|id|ik yang menggunakan pembelajaran cooperat|ive scr|ipt berbantuan 

l|iteracy clound d|i kelas VA SDN 068 S|indanglaya. 

4. Untuk mengetahu|i apakah terdapat pengaruh pada penggunaan pembelajaran 

cooperat|ive scr|ipt berbantuan l|iteracy clound terhadap keteramp|ilan 

meny|imak peserta d|id|ik d|i kelas VA SDN 068 S|indanglaya. 

 

E. Manfaat Penel|it|ian  

Penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat member |ikan manfaat-manfaat yang 

akan d|irasakan oleh berbaga|i p|ihak, d|iantaranya sebaga |i ber|ikut :  

1. Manfaat Teor|it|is  

Has|il penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat member|ikan manfaat bag|i 

pembaca dalam men|ingkatkan, menambah dan memperluas wawasan ke|ilmuan 

mengena |i pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperat|ive scr|ipt 

berbantuan med|ia l|iteracy clound dalam men|ingkatkan keteramp|ilan meny|imak.  

2. Manfaat Prakt|is 

a. Bag|i Penel|it|i  

Penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat bermanfaat sebaga |i pembelajaran, 

karena dalam penel|it|ian |in|i penel|it|i dapat menerapkan atau mengapl|ikas|ikan 

segala pengetahuan,dan keteramp|ilan yang penel|it|i dapatkan selama perkul|iahan. 

b. Bag|i Pend|id|ik  

Penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat men|ingkatkan k|inerja pend|id|ik melalu|i 

perba|ikan pembelajaran dengan menerapkan berbaga |i model atau med|ia yang 

belum pernah d|iterapkan oleh pend|id|ik. Sela|in |itu menambah var |ias|i dalam 

mem|il|ih model dan med|ia yang akan menar |ik peserta d|id|ik. 
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c. Bag|i Peserta d|id|ik  

Penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat men|ingkatkan keteramp|ilan meny|imak 

peserta d|id|ik, sela|in |itu dapat membantu peserta d|id|ik menguasa|i mater|i pada 

pembelajaran Bahasa |Indones|ia serta memperluas pengetahuan dan pengalaman 

belajar peserta d|id|ik untuk menyelesa |ikan permasalahan yang d|itemu|inya. 

 

F. Def|in|is|i Opras|ional 

Untuk mengh|indar|i kesalah pahaman mengena|i pengert|ian |ist|ilah-

|ist|ilah yang d|igunakan pada var|iable penel|it|ian |in|i, maka |ist|ilah tersebut dapat 

d|idef|in|is|ikan sebaga |i ber|ikut :  

1. Model Cooperat|ive Scr|ipt 

Model cooperat|ive scr|ipt merupakan sebuah model pembelajaran yang 

mendorong peserta d|id|ik untuk berkerja sama d|i dalam kelompok kec|il. Dengan 

model |in|i peserta d|id|ik akan leb|ih akt|if dalam pembelajaran karena peserta d |id|ik 

mem|il|ik|i peran yang harus d |ijalan|inya send|ir|i. Model cooperat|ive scr|ipt 

mencerm|inkan |interaks|i peserta d|id|ik dalam berbaga |i konteks, termasuk d|i 

l|ingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keleb |ihan model |in|i adalah 

peserta d|id|ik dapat melat|ih pendengaran, ketel|it|ian, dan kecermatan dalam 

meny|imak, sela|in |itu peserta d|id|ik dapat leb|ih akt|if karena memegang peran 

dalam kerja kelompok, serta melat |ih peserta d|id|ik dalam mengungkapkan atau 

mengkoreks|i kesalahan teman kelompoknya selama d |iskus|i.  

2. L|iteracy Clound 

L|iteracy clound merupakan sebuah web|iste perpustakan d|ig|ital yang 

d|ikembangkan oleh Room To Read yang berkerja sama dengan Google. L|iteracy 

clound merupakan sebuah perpustakan d |ig|ital yang terdapat berbaga |i koleks|i 

buku d|ig|ital, v|ideo, daftar bacaan dan sumber yang dapat mendukung keg |iatan 

pembelajaran. Buku-buku d|idalam l|iteracy clound mem|il|ik|i berbaga |i tema yang 

d|itul|is dengan berbaga |i macam bahasa yang d |ikelompokkan berdasarkan jenjang 

us|ianya, mula|i dar|i umur mula|i dar|i 4-5 tahun h|ingga umur 12-13 tahun. Terdapat 

leb|ih dar|i 220 buku cer|ita d|ig|ital yang d|ikembangkan dan dapat d|ip|il|ih untuk 

mengembangkan m |inat membaca peserta d |id|ik.  
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3. Keteramp|ilan Meny |imak 

Keteramp|ilan meny|imak adalah proses akt|if pener|imaan |informas|i 

yang d|isampa|ikan melalu|i pendengaran. Keteramp|ilan meny|imak merupakan 

sebuah kemampuan d|imana seseorang harus dapat mendengerkan seorang 

pemb|icara dengan penuh perhat|ian, orang yang mendengarkan atau peny|imak 

harus mengert|i dan memaham|i set|iap deta|il pemb|icaraan atau percakapan agar 

dapat menjal|in sebuah komun|ikas|i yang ba |ik dan maks|imal. |Ind|ikator dar|i 

keteramp|ilan meny|imak, ya |itu: 1) peserta d |id|ik mampu berkonsentras|i dalam 

mendengarkan pemb|icara, 2) peserta d|id|ik mampu memaham|i serta mengamb |il 

h|ikmah dar|i makna atau |is|i bahan yang d|is|imaknya, dan 3) peserta d |id|ik dapat 

mengevaluas|i serta member|i tanggapan pada bahan yang telah d |is|imaknya. 

 

G. S|istemat|ika Skr|ips|i 

Dalam penel|it|ian |in|i, s|istemat|ika penul |isan yang d|igunakan dapat 

d|ijabarkan sebaga|i ber|ikut :   

Bab |I Pendahuluan 

Pendahuluan d|irancangan untuk memandu pembaca dalam mengetahu |i 

pembahasan masalah yang akan d|itel|it|i, karena |itu |int|i dar|i pendahuluan adalah 

deskr|ips|i dar|i masalah penel|it|ian. Masalah penel|it|ian muncul dar|i perbedaan 

antara kenyataan dan harapan. Dengan membaca pendahuluan dalam penel |it|ian 

|in|i, pembaca akan dapat memaham |i arah dar|i pembahasan penyelesa |ian masalah 

penel|it|ian. Pendahuluan harus dapat memudahkan pembaca dalam memaham |i 

pokok-pokok |is|i skr|ips|i secra |ilm|iah.  

Bab |I|I Kaj|ian Teor|i dan Kerangka Pem|ik|iran 

Dalam kaj|ian teor|i akan berfokus pada has|il kaj|ian terhadap keb|ijakan, 

teor|i, konsep dan peraturan yang d |idukung oleh para penel|it|i terdahulu yang 

has|ilnya relevan dengan penyelesa |ian masalah penel|it|ian. Sela|in teor|i-teor|i dalam 

kaj|ian teor|i juga memuat kerangka pem |ik|iran yang menunjukan hubungan antar 

var|iabel yang terln |iat dalam penel|it|ian. Yang berart |i dalam ka|ija|in teor|i t|idak 

hanya menamp|ilkan teor|i yang ada saja, akan tetap|i dapat menunjukan alur 

penel|it|ian dar|i penyelesa |ian masalahyang sedang d |itel|it|i dengan d|idukung oleh  

keb|ijakan, teor|i, konsep dan peraturan yang relevan. 
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Bab |I|I|I Metode Penel|it|ian 

D|i dalam metode penel|it|ian d|ijabarkan mengena|i langkah atau cara 

yang akan d|igunakan dalam memecahkan masalah, menjawab rumusan masalah 

dan menghas|ilkan s|impulan. Langkah atau cara yang akan d |igunakan dapat 

d|ijabarkan secara prosedural ataupun secara mendeta |il.  

Bab |IV Has|il Penel|it|ian dan Pembahasan  

Pada bab |in|i terdapat dua hal utama yang akan d|ibahas, ya |itu: has|il 

temuan berdasarkan penel|it|ian yang telah d |ilakukan dan pengelolaan data has |il 

temuan yang telah d|ianal|is|is secara s|istemat|is dan sesua|i dengan urutan pada 

rumusan masalah yang ada d |i bab pendahuluan. Kemud |ian pada pemabahasan d|i 

bab |in|i akan memuat penjelasan dar|i has|il pengelolan temuan, penjelasan |in|i akan 

berupa jawaban yang deta |il dan log|is, ba|ik dar|i rumusan masalah maupun  

h|ipotes|is penel|it|ian yang telah d|irumuskan pada bab sebelumnya.  

Bab V S|impulan dan Saran 

Hal utama dalam bab |in|i adalah s|impulan dan saran. S|impulan send|ir|i 

murupakan deskr|ips|i yang menamp |ilkan penafs|iran dar|i has|il penel|it|ian yang 

berka|itan dengan has|il anal|is|is penel|it|ian, s|impulan d|imaksudkan menjawab 

pertanyaan penel|it|ian atau rumusan masalah secara s|ingkat. Sedangkan saran 

merupakan paragraf yang ber |is|i rekomendas|i yang d|itujukan untuk penel|it|i la|in 

yang tertar|ik untuk melakukan penel|it|ian yang serupa dengan penel |it|ian |in|i dan 

pembuat keb|ijakan serta pengguna yang memecahkan masalah d |ilapangan atau 

t|indak lanjut dar|i has|i penel|it|ian yang telah d|ilakukan.  

  


